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a b s t r a c t   

The Computer-Assisted Test (CAT) system represents a practical application of information 
technology aimed at improving the efficiency and accuracy of learning evaluation processes. This 
study aims to implement and evaluate a web-based CAT system at Graha Taruna Aceh Tutoring 
Institution. The research methodology includes system design and implementation, followed by 
evaluation through functional testing and a user perception survey. The results indicate that the 
CAT system enhances the efficiency of examination administration, improves scoring 
transparency, and facilitates the management of test items and examination results, while also 
generating significant operational cost savings, with an average cost reduction of approximately 
60% per examination session compared to conventional methods. The implementation of this 
system further contributes to increased utilization of information technology within non-formal 
educational institutions. 

 

a b s t r a k   

Sistem Computer-Assisted Test (CAT) merupakan salah satu solusi pemanfaatan teknologi 
informasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses evaluasi pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem CAT berbasis web pada 
Lembaga Bimbingan Belajar Graha Taruna Aceh. Metode yang digunakan meliputi perancangan 
dan implementasi sistem, disertai evaluasi melalui uji fungsional dan survei persepsi pengguna. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem CAT mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan 
ujian, transparansi penilaian, serta kemudahan pengelolaan soal dan hasil ujian. Penerapan sistem 
ini juga berkontribusi dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan 
lembaga pendidikan nonformal. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong 
transformasi pada berbagai aspek pendidikan, 
termasuk dalam proses evaluasi pembelajaran. Salah 
satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah 
sistem Computer-Assisted Test (CAT), yang 
memungkinkan pelaksanaan ujian secara 
terkomputerisasi sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan transparansi penilaian. 
Dibandingkan dengan metode evaluasi konvensional 
berbasis kertas, sistem CAT mampu mempercepat 
proses koreksi, meminimalkan kesalahan 
perhitungan nilai, serta menyediakan hasil ujian 
secara real-time (Destiani & Mufiidah, 2024). 
Meskipun sistem CAT telah banyak diterapkan pada 
lembaga pendidikan formal dan seleksi berskala 
nasional, implementasinya pada lembaga pendidikan 
nonformal masih relatif terbatas. Lembaga 
pendidikan nonformal umumnya menghadapi 
kendala berupa keterbatasan infrastruktur teknologi, 
kesiapan sumber daya manusia, serta belum 
tersedianya sistem evaluasi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik lembaga. Kondisi ini 
juga dialami oleh Lembaga Bimbingan Belajar Graha 
Taruna Aceh, yang selama ini masih mengandalkan 
proses evaluasi pembelajaran secara manual atau 
semi-manual. Proses tersebut berdampak pada 
lamanya waktu penilaian, potensi subjektivitas hasil 
evaluasi, serta kurang optimalnya pengelolaan data 
hasil ujian (Chrysafiadi et al., 2022; Wang et al., 2021). 
 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penerapan sistem CAT dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses evaluasi pembelajaran. 
Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus 
pada lingkungan pendidikan formal atau 
menggunakan sistem yang bersifat umum tanpa 
penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik lembaga 
nonformal. Oleh karena itu, masih terdapat celah 
penelitian terkait implementasi dan evaluasi sistem 
CAT yang dirancang secara kontekstual sesuai 
dengan kebutuhan lembaga pendidikan nonformal 
(Choi & McClenen, 2020; Huda et al., 2024; Storsve, 
2024). Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan 
mengevaluasi sistem Computer-Assisted Test berbasis 
web pada Lembaga Bimbingan Belajar Graha Taruna 
Aceh. Evaluasi dilakukan untuk menilai kinerja 

sistem serta persepsi pengguna terhadap kemudahan 
penggunaan, transparansi penilaian, dan efisiensi 
pelaksanaan ujian. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi praktis bagi lembaga 
pendidikan nonformal dalam mengadopsi teknologi 
evaluasi pembelajaran, serta menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya di bidang sistem informasi 
pendidikan (Hare et al., 2025; Jackman, 2021; Wu, 
2021). 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama 
yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Tahap 
pertama diawali dengan analisis kebutuhan dan 
perancangan konseptual yang berlangsung pada bulan 
pertama hingga kedua. Pada tahap ini, tim peneliti 
melakukan observasi partisipatif dengan mengunjungi 
langsung lokasi mitra untuk mengamati proses 
evaluasi pembelajaran yang selama ini diterapkan, 
mulai dari penyusunan soal, pelaksanaan ujian, proses 
koreksi, hingga pelaporan hasil. Selain itu, dilakukan 
dua sesi Focus Group Discussion (FGD) secara terpisah 
dengan pihak pengelola dan tenaga pengajar guna 
menggali permasalahan yang dihadapi, harapan, serta 
kebutuhan spesifik terkait penerapan sistem evaluasi 
berbasis digital. Analisis dokumen juga dilakukan 
terhadap arsip soal, lembar jawaban, dan format 
laporan nilai yang digunakan sebelumnya. 
Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, disusun 
perancangan konseptual sistem yang mencakup 
spesifikasi fungsional dan non-fungsional, arsitektur 
sistem, fitur utama, rancangan antarmuka pengguna, 
serta kebutuhan infrastruktur pendukung (Christie & 
Fierro, 2012; Kamila & Subastian, 2020). Tahap kedua 
merupakan tahap pengembangan sistem Computer 
Assisted Test (CAT) yang dilaksanakan pada bulan 
ketiga hingga keempat. Sistem dikembangkan 
menggunakan pendekatan client-server berbasis web 
dengan teknologi PHP 8.1 dan framework Laravel 
pada sisi backend, serta HTML5, CSS3, dan JavaScript 
dengan Jquery pada sisi frontend. Basis data MySQL 
8.0 digunakan untuk penyimpanan data secara 
terstruktur. Pengembangan difokuskan pada modul-
modul inti yang meliputi modul admin untuk 
manajemen pengguna, bank soal, dan penjadwalan 
ujian; modul pengajar untuk pengelolaan soal, 
monitoring ujian secara real-time, serta akses 
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dashboard analisis hasil; modul siswa yang 
menyediakan antarmuka ujian lengkap dengan 
pengatur waktu, navigasi soal, dan pengiriman 
jawaban; serta modul penilaian yang mendukung 
koreksi otomatis, perhitungan skor, dan pembuatan 
laporan secara instan. Setelah pengembangan, 
dilakukan pengujian alpha secara internal oleh tim 
pengembang untuk memastikan seluruh fungsi 
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
dirancang (Ariyanto et al., 2024; Kurniati & 
Damarjati, 2023). Tahap ketiga berfokus pada 
pelatihan dan persiapan implementasi yang 
berlangsung pada bulan keempat hingga kelima. Pada 
tahap ini, diselenggarakan pelatihan intensif sebanyak 
tiga sesi selama dua hari yang diikuti oleh sepuluh 
orang perwakilan staf dan pengajar. Materi pelatihan 
mencakup pengenalan sistem dan konsep CAT, 
pengoperasian modul admin dan pengajar, teknik 
input serta manajemen soal digital, pemahaman 
dashboard analisis hasil, hingga penanganan 
permasalahan teknis dasar. Untuk mendukung 
keberlanjutan penggunaan sistem, disusun pula 
panduan pengguna dalam bentuk buku operasional 
berbahasa Indonesia yang dilengkapi dengan 
tangkapan layar dan langkah-langkah visual. 
Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas atau beta 
testing dengan menginstal sistem pada server lokal 
lembaga dan melibatkan dua puluh siswa 
sukarelawan untuk menguji pengalaman pengguna 
serta stabilitas sistem dalam kondisi operasional nyata 
(Wu, 2021). 

 

 
Gambar 1. Diagram alir sistem 

 

Dalam dua sesi ujian reguler berupa try out bulanan 
yang melibatkan seluruh siswa bimbingan belajar. 
Pada tahap ini, mitra telah menyiapkan infrastruktur 
pendukung berupa komputer klien, jaringan lokal, dan 
ruang ujian. Tim peneliti melakukan pendampingan 
langsung pada pelaksanaan ujian pertama untuk 
memastikan sistem berjalan dengan baik serta 
memberikan dukungan teknis apabila ditemukan 
kendala. Selama proses ini, data kuantitatif 
dikumpulkan, antara lain terkait waktu yang 
dibutuhkan sejak persiapan hingga pengolahan hasil 
ujian, biaya yang dikeluarkan, serta tingkat akurasi 
sistem dalam melakukan koreksi otomatis (Huda et al., 
2024; Pramono & Retnawati, 2020; Wu, 2021). Tahap 
kelima adalah tahap evaluasi dan refleksi yang 
berlangsung pada bulan ketujuh hingga kedelapan. 
Evaluasi dilakukan melalui survei kepuasan pengguna 
dengan menggunakan kuesioner skala Likert 1–5 yang 
dibagikan kepada pengajar dan siswa untuk menilai 
kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, serta 
persepsi umum terhadap sistem. Selain itu, dilakukan 
wawancara mendalam dengan tiga orang pengajar dan 
dua staf administrasi untuk menggali pengalaman 
penggunaan sistem, kendala yang dihadapi, serta saran 
pengembangan lebih lanjut. Analisis data sekunder 
juga dilakukan dengan membandingkan waktu 
koreksi, biaya operasional, dan tingkat kesalahan 
sebelum dan sesudah implementasi sistem. Seluruh 
hasil evaluasi kemudian dibahas dalam forum refleksi 
partisipatif bersama mitra untuk menilai tingkat 
keberhasilan, mengidentifikasi tantangan, dan 
merumuskan rencana keberlanjutan sistem (Huda et 
al., 2024). 
 

 
Gambar 2. Mock-up menu utama aplikasi 

 
Perancangan Sistem 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan 
perancangan sistem CAT berbasis web. Perancangan 
meliputi perancangan arsitektur sistem, alur proses 
ujian, serta perancangan antarmuka pengguna (user 
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interface). Sistem dirancang untuk mendukung 
pengelolaan data pengguna, manajemen soal ujian, 
pelaksanaan ujian secara daring, serta pengolahan dan 
penyajian hasil ujian secara otomatis seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. Tampilan mock-up 
aplikasi pada administrator dirancang untuk 
menampilkan statistik dari penyelesaian soal yang 
telah dilakukan oleh peserta, seperti yang terlihat 
pada Gambar 2. 
 
Implementasi Sistem 
Tahap implementasi dilakukan dengan 
merealisasikan hasil perancangan ke dalam sistem 
CAT berbasis web. Sistem dikembangkan 
menggunakan teknologi web sehingga dapat diakses 
melalui peramban tanpa memerlukan instalasi 
khusus. Implementasi mencakup pembuatan modul 
administrasi, modul pelaksanaan ujian, serta modul 
penilaian dan pelaporan hasil ujian. 
 
Pengujian dan Evaluasi Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan 
kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian 
fungsional dilakukan dengan menguji setiap fitur 
utama sistem, seperti proses login, pengelolaan soal, 
pelaksanaan ujian, dan penampilan hasil ujian. Selain 
itu, evaluasi sistem juga dilakukan melalui survei 
persepsi pengguna yang melibatkan pengelola dan 
peserta didik. Survei ini bertujuan untuk menilai 
tingkat kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan 
antarmuka, serta manfaat sistem dalam mendukung 
proses evaluasi pembelajaran (Ulun & Permatahati, 
2024). 
 
Partisipan dan Lingkungan 
Mitra dalam penelitian ini adalah Lembaga 
Bimbingan Belajar Graha Taruna Aceh (GTA) yang 
berlokasi di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 
Partisipan penelitian melibatkan unsur pengelola 
lembaga yang terdiri atas satu orang pimpinan dan 
dua staf administratif, tenaga pengajar sebanyak tiga 
belas orang tutor, serta seratus enam puluh siswa 
jenjang SMA yang aktif mengikuti program 
bimbingan belajar. Seluruh partisipan berperan aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan penelitian, mulai dari 
proses pengumpulan data, pelaksanaan pelatihan, 
hingga uji coba sistem yang dikembangkan. 
Penelitian ini dilaksanakan oleh tim peneliti yang 

terdiri atas tiga orang dosen dengan keahlian di bidang 
sistem informasi dan teknologi pendidikan, serta 
didukung oleh empat orang mahasiswa yang bertugas 
sebagai asisten teknis dan pendokumentasi kegiatan. 

 

 
Gambar 3. Topologi server-client 

 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi lembar observasi untuk 
mendokumentasikan proses ujian baik secara manual 
maupun digital, pedoman wawancara semi-terstruktur 
yang digunakan dalam FGD dan wawancara 
mendalam, serta kuesioner tertutup untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna yang mengadaptasi 
kerangka Technology Acceptance Model. Selain itu, data 
teknis dikumpulkan melalui log sistem yang merekam 
waktu respons, tingkat kesalahan, dan aktivitas 
pengguna, serta dokumen keuangan lembaga yang 
digunakan untuk menganalisis perbandingan biaya 
sebelum dan sesudah penerapan sistem (Pada 
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Ardiansyah et 
al., n.d.). 
 
Topologi Server–Client Sistem CAT 
Sistem Computer-Assisted Test (CAT) dirancang 
menggunakan arsitektur client–server pada jaringan 
lokal, di mana server berfungsi sebagai pusat 
pengelolaan aplikasi, basis data soal, autentikasi 
pengguna, serta pemrosesan dan penyimpanan hasil 
ujian. Server terhubung ke perangkat jaringan (router) 
yang mengatur lalu lintas data dan menyediakan 
konektivitas nirkabel bagi seluruh perangkat client yang 
digunakan oleh peserta ujian dan pengelola sistem 
(Nurhairi et al., 2019; Surya Editya & Kurniati, n.d.). 
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, seluruh 
client berada dalam satu segmen jaringan yang sama 
dan berkomunikasi dengan server melalui protokol 
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TCP/IP. Arsitektur ini memungkinkan pelaksanaan 
ujian secara serentak, pertukaran data secara real-time, 
serta pengelolaan sistem secara terpusat, sehingga 
meningkatkan efisiensi, keandalan, dan konsistensi 
data hasil evaluasi pembelajaran. 
 
Analisis Data 
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan 
menghitung nilai rata-rata, persentase, serta 
melakukan perbandingan kondisi sebelum dan 
sesudah implementasi sistem. Sementara itu, data 
kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan FGD 
dianalisis menggunakan teknik thematic analysis untuk 
mengidentifikasi pola temuan, tantangan utama, dan 
faktor-faktor keberhasilan penerapan sistem. Untuk 
meningkatkan validitas hasil penelitian, dilakukan 
triangulasi data dengan membandingkan temuan dari 
observasi, wawancara, survei, dan data sistem (Vera 
Nurfajriani et al., 2024). 
 

Aspek Etika 
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip etika penelitian. Seluruh partisipan 
memberikan persetujuan secara sadar melalui informed 
consent sebelum terlibat dalam kegiatan penelitian. 
Kerahasiaan dan anonimitas data dijaga secara ketat, 
khususnya data yang berkaitan dengan siswa. Selain 
itu, sistem yang dikembangkan telah dilengkapi 
dengan mekanisme keamanan dasar, seperti 
autentikasi pengguna dan enkripsi data sensitif, untuk 
memastikan perlindungan data dan privasi seluruh 
pihak yang terlibat. Dengan pendekatan metodologis 
yang komprehensif ini, penelitian tidak hanya 
menekankan aspek teknis pengembangan sistem, 
tetapi juga memperhatikan proses adopsi teknologi, 
pemberdayaan sumber daya manusia, serta 
keberlanjutan solusi dalam konteks pendidikan 
nonformal (Jones, 2019). 

 

Tabel 1. Hasil Survei Persepsi Pengguna  
terhadap Sistem CAT 

Indikator Setuju (%) Sangat Setuju (%) 

Kemudahan penggunaan sistem 58 42 

Kejelasan antarmuka sistem 61 39 

Efisiensi pelaksanaan ujian 55 45 

Kecepatan memperoleh hasil ujian 50 50 

Akurasi dan objektivitas penilaian 63 37 

Transparansi hasil ujian 57 43 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Survei dilakukan untuk mengevaluasi persepsi 
pengguna terhadap penerapan sistem Computer-
Assisted Test (CAT). Responden terdiri dari peserta 
ujian dan pengelola sistem yang terlibat langsung 
dalam penggunaan aplikasi. Instrumen survei 
menggunakan skala Likert 4 tingkat, yaitu sangat tidak 
setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat 
setuju (4). Aspek yang diukur meliputi kemudahan 
penggunaan sistem, kejelasan antarmuka, efisiensi 
pelaksanaan ujian, dan transparansi hasil penilaian 
(Rahardian et al., 2025). Hasil survei persepsi 
pengguna terhadap penerapan sistem CAT disajikan 
pada Tabel 1. Secara umum, mayoritas responden 
memberikan penilaian positif terhadap sistem yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil survei, dapat 
diketahui bahwa sistem CAT yang dikembangkan 
memperoleh respon positif dari pengguna. Aspek 
kemudahan penggunaan dan kejelasan antarmuka 
mendapatkan tingkat persetujuan yang tinggi, yang 
menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan oleh 
pengguna dengan latar belakang kemampuan 
teknologi yang beragam. Hal ini sejalan dengan tujuan 
perancangan sistem yang menekankan kesederhanaan 
dan kemudahan akses. 

 

 
Gambar 4. Tampilan dashboard 
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Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa 
sistem CAT mampu meningkatkan efisiensi 
pelaksanaan ujian dan mempercepat proses 
perolehan hasil ujian. Dengan adanya penilaian 
otomatis, proses evaluasi menjadi lebih cepat dan 
objektif dibandingkan dengan metode manual yang 
sebelumnya digunakan oleh mitra. Transparansi hasil 
ujian yang dirasakan oleh pengguna juga menjadi 
indikator bahwa sistem dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap proses evaluasi pembelajaran. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 
sistem CAT berbasis web tidak hanya memberikan 
manfaat teknis, tetapi juga berdampak positif 
terhadap kualitas proses evaluasi pembelajaran pada 
lembaga pendidikan nonformal. Dengan demikian, 
sistem yang dikembangkan dinilai layak untuk 
diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut sesuai 
kebutuhan lembaga. Sistem CAT yang 
dikembangkan berhasil dijalankan pada lingkungan 
jaringan lokal (intranet) lembaga dengan antarmuka 
yang dirancang sederhana namun fungsional. Selama 
dua sesi ujian reguler yang melibatkan seluruh siswa, 
sistem menunjukkan stabilitas yang baik tanpa 
mengalami downtime yang signifikan. Fitur-fitur inti 
seperti randomisasi soal, timer otomatis, dan submisi 
jawaban real-time berjalan sesuai ekspektasi. Dari sisi 
teknis, sistem mampu menangani 50 pengguna secara 
simultan tanpa penurunan performa yang berarti, 
yang sesuai dengan kebutuhan skala menengah 
lembaga bimbingan belajar ini.  
 
Keberhasilan implementasi teknis ini menunjukkan 
bahwa pendekatan pengembangan berbasis client-
server dengan teknologi open-source (PHP, MySQL, 
JavaScript) merupakan pilihan yang tepat guna dan 
terjangkau untuk konteks lembaga nonformal dengan 
sumber daya terbatas dengan tampilan yang dapat 
dilihat pada Gambar 4. Tampilan Dashboard. 
Gambar 5. Rekapitulasi nilai kelas merupakan 
dampak paling nyata terlihat pada efisiensi waktu 
proses evaluasi. Sebelum implementasi, proses 
koreksi manual untuk satu paket ujian yang diikuti 40 
siswa memerlukan waktu rata-rata 180 menit (3 jam) 
yang dilakukan oleh dua pengajar. Setelah 
menggunakan sistem CAT, waktu yang dibutuhkan 
untuk koreksi otomatis dan rekapitulasi nilai 
berkurang menjadi hanya 20 menit, yang sebagian 
besar digunakan untuk verifikasi akhir oleh admin. 
Penurunan waktu sekitar 90% ini merepresentasikan 

pembebasan sumber daya manusia dari pekerjaan 
rutin yang bersifat repetitif, sehingga pengajar dapat 
mengalokasikan waktu lebih banyak untuk kegiatan 
analisis hasil dan persiapan materi pengayaan. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa otomatisasi dalam penilaian 
pendidikan tidak hanya mempercepat proses, tetapi 
juga memungkinkan pendidik untuk fokus pada aspek 
pedagogis yang lebih bernilai. Dari perspektif 
ekonomi, implementasi sistem CAT menghasilkan 
penghematan biaya operasional yang signifikan. 
Analisis komparatif menunjukkan bahwa biaya rata-
rata per sesi ujian—yang sebelumnya mencakup 
pencetakan soal, lembar jawaban, penggunaan alat 
tulis, dan konsumsi kertas—turun sekitar 60%. 
Penghematan ini terutama berasal dari eliminasi 
hampir seluruh penggunaan kertas dalam proses 
evaluasi. Dalam jangka panjang, pengurangan biaya ini 
dapat dialihkan untuk keperluan peningkatan kualitas 
lain, seperti pengembangan materi digital atau 
pelatihan pengajar. Dengan demikian, sistem ini tidak 
hanya menjadi investasi teknologi, tetapi juga 
instrumen efisiensi finansial yang mendukung 
keberlanjutan operasional lembaga nonformal yang 
seringkali beroperasi dengan anggaran terbatas. 
 

 
Gambar 5. Rekapitulasi nilai kelas 

 
Aspek akurasi penilaian juga menunjukkan 
peningkatan yang penting. Sistem CAT 
menghilangkan faktor human error dalam perhitungan 
skor untuk soal objektif. Perbandingan antara koreksi 
manual dan otomatis pada sampel acak menemukan 
bahwa koreksi manual mengandung kesalahan rata-
rata 3-5% terutama pada soal dengan jumlah peserta 
besar, sementara sistem komputer menunjukkan 
akurasi 100% untuk soal yang telah terkonfigurasi 
dengan benar. Namun, implementasi ini juga 
mengungkap tantangan tersendiri, khususnya dalam 



1504 Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi), 10 (4) 2026, 1498-1507      
 

 

 

penilaian soal esai yang masih memerlukan intervensi 
manusia. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan 
menyediakan modul semi-otomatis di mana pengajar 
dapat melakukan koreksi manual pada bagian esai 
yang kemudian terintegrasi dengan skor otomatis dari 
bagian objektif. Transformasi tidak hanya terjadi 
pada sistem, tetapi juga pada kapasitas sumber daya 
manusia. Pelatihan intensif yang diberikan berhasil 
meningkatkan kompetensi teknis 10 orang staf dan 
pengajar yang menjadi operator utama sistem. 
Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 90% 
peserta mampu menjalankan fungsi dasar sistem 
seperti input soal, menjadwalkan ujian, dan 
mengakses laporan hasil tanpa bantuan teknis 
lanjutan. Proses alih pengetahuan ini berjalan efektif 
berkat pendekatan partisipatif di mana pengguna 
terlibat langsung dalam pengujian sistem dan 
penyusunan konten. Yang lebih penting, munculnya 
rasa kepemilikan (sense of ownership) di antara staf 
terhadap sistem yang dikembangkan bersama, yang 
merupakan faktor kunci dalam menjamin 
keberlanjutan penggunaan teknologi setelah periode 
pendampingan berakhir. Namun, implementasi juga 
menghadapi beberapa kendala yang perlu dicatat. 
Tantangan utama muncul pada tahap awal ketika 
beberapa pengajar yang kurang familiar dengan 
teknologi menunjukkan resistensi terhadap 
perubahan.  
 
Hal ini diatasi melalui pendekatan personal dalam 
pelatihan dan demonstrasi langsung manfaat sistem. 
Kendala teknis kecil juga muncul terkait dengan 
infrastruktur, seperti ketidakstabilan listrik dan 
keterbatasan jumlah komputer yang memadai, yang 
memerlukan penjadwalan ujian bergelombang. 
Pengalaman ini menggarisbawahi bahwa 
keberhasilan digitalisasi di pendidikan nonformal 
tidak hanya bergantung pada kualitas sistem itu 
sendiri, tetapi juga pada kesiapan infrastruktur 
pendukung dan pendekatan perubahan yang 
manusiawi. Dalam kerangka yang lebih luas, 
keberhasilan implementasi sistem CAT di Graha 
Taruna Aceh menunjukkan potensi replikasi model 
serupa di lembaga bimbingan belajar nonformal 
lainnya, khususnya di daerah dengan karakteristik 
serupa. Sistem ini berhasil menjembatani 
kesenjangan digital tanpa memerlukan investasi 
infrastruktur yang berlebihan, sekaligus 
memberdayakan sumber daya manusia lokal melalui 

pendekatan pelatihan partisipatif. Hasil ini juga 
memberikan kontribusi empiris terhadap diskusi 
mengenai transformasi digital pendidikan di 
Indonesia, khususnya bagaimana teknologi tepat guna 
dapat diadaptasi dalam konteks sumber daya terbatas 
namun tetap menghasilkan dampak yang signifikan 
terhadap kualitas dan efisiensi layanan pendidikan. 
 
Pembahasan 
Pembahasan mengenai implementasi sistem Computer-
Assisted Test (CAT) di Lembaga Bimbingan Belajar 
Graha Taruna Aceh menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam efisiensi dan akurasi 
proses evaluasi pembelajaran. Hasil survei 
menunjukkan bahwa sistem ini mampu mempercepat 
pelaksanaan ujian dan memperbaiki transparansi hasil 
penilaian, yang sejalan dengan temuan oleh Huda et al. 
(2024) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi 
dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas proses 
evaluasi. Selain itu, pengurangan kesalahan dalam 
perhitungan skor, yang dihasilkan dari otomatisasi, 
menghilangkan faktor human error yang sering terjadi 
dalam metode manual, sebagaimana diungkapkan 
oleh Pramono & Retnawati (2020). Hal ini 
memperkuat argumen bahwa teknologi seperti CAT 
tidak hanya memberikan manfaat teknis, tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem 
evaluasi.  
 
Transformasi yang terjadi tidak hanya terbatas pada 
sistem itu sendiri, tetapi juga mencakup peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia. Pelatihan intensif 
yang diberikan kepada pengajar dan staf berhasil 
meningkatkan kompetensi teknis mereka, yang sejalan 
dengan penelitian oleh Jones (2019) yang menekankan 
pentingnya pelatihan dalam adopsi teknologi baru. 
Rasa kepemilikan yang muncul di antara staf terhadap 
sistem yang dikembangkan bersama juga menjadi 
faktor kunci dalam keberlanjutan penggunaan 
teknologi, seperti yang dijelaskan oleh Vera 
Nurfajriani et al. (2024) dalam konteks keberhasilan 
adopsi teknologi di lembaga pendidikan. Namun, 
implementasi sistem CAT juga menghadapi 
tantangan, terutama dalam hal resistensi terhadap 
perubahan dari pengajar yang kurang familiar dengan 
teknologi. Ini sejalan dengan temuan oleh Chrysafiadi 
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi baru sering kali terhambat oleh 
ketidakpahaman pengguna. Kendala teknis, seperti 
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ketidakstabilan listrik dan keterbatasan infrastruktur, 
juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan untuk 
memastikan keberhasilan digitalisasi di pendidikan 
nonformal. Pengalaman ini menegaskan bahwa 
keberhasilan implementasi sistem tidak hanya 
bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga 
pada kesiapan infrastruktur dan pendekatan 
manajemen perubahan yang manusiawi. 
Keberhasilan sistem CAT di Graha Taruna Aceh 
memberikan model yang dapat direplikasi di lembaga 
bimbingan belajar nonformal lainnya, seperti yang 
diusulkan oleh Storsve (2024). Sistem ini tidak hanya 
menjembatani kesenjangan digital, tetapi juga 
memberdayakan sumber daya manusia lokal melalui 
pelatihan partisipatif, sehingga berkontribusi pada 
transformasi digital pendidikan di Indonesia. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
sistem Computer-Assisted Test (CAT) berbasis web 
pada Lembaga Bimbingan Belajar Graha Taruna 
Aceh memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap proses evaluasi pembelajaran. Berdasarkan 
hasil survei persepsi pengguna, sistem yang 
dikembangkan memperoleh tingkat penerimaan yang 
tinggi pada aspek kemudahan penggunaan, kejelasan 
antarmuka, efisiensi pelaksanaan ujian, serta 
transparansi dan objektivitas penilaian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sistem CAT dapat 
digunakan secara efektif oleh pengguna dengan latar 
belakang kemampuan teknologi yang beragam. Dari 
sisi teknis, sistem CAT berhasil diimplementasikan 
secara stabil pada lingkungan jaringan lokal lembaga 
dan mampu menangani kebutuhan operasional ujian 
berskala menengah tanpa mengalami penurunan 
performa yang berarti. Fitur-fitur inti seperti 
randomisasi soal, pengaturan waktu ujian, submisi 
jawaban real-time, serta penilaian otomatis berjalan 
sesuai dengan tujuan perancangan sistem. 
Pendekatan pengembangan berbasis arsitektur client–
server dengan pemanfaatan teknologi open-source 
terbukti menjadi solusi yang tepat guna dan 
terjangkau bagi lembaga pendidikan nonformal 
dengan keterbatasan sumber daya. Implementasi 
sistem CAT juga memberikan dampak nyata 
terhadap efisiensi waktu dan biaya operasional. 
Otomatisasi proses penilaian mampu menurunkan 

waktu koreksi ujian secara signifikan dibandingkan 
metode manual, sehingga sumber daya manusia dapat 
dialihkan ke aktivitas yang lebih bernilai pedagogis. 
Selain itu, pengurangan penggunaan kertas 
menghasilkan penghematan biaya operasional yang 
mendukung keberlanjutan kegiatan evaluasi 
pembelajaran dalam jangka panjang. Dari perspektif 
pengembangan sumber daya manusia, program 
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil 
meningkatkan kompetensi teknis staf dan pengajar 
serta menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap sistem 
yang dikembangkan. Meskipun demikian, penelitian 
ini juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan 
teknologi tidak terlepas dari kesiapan infrastruktur 
dan pendekatan manajemen perubahan yang adaptif, 
terutama dalam menghadapi resistensi awal terhadap 
penggunaan teknologi baru. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa sistem CAT berbasis 
web yang dirancang secara kontekstual dapat menjadi 
solusi efektif untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, 
dan transparansi evaluasi pembelajaran pada lembaga 
pendidikan nonformal. Sistem yang dikembangkan 
memiliki potensi untuk direplikasi dan dikembangkan 
lebih lanjut pada lembaga sejenis dengan karakteristik 
yang serupa, sehingga dapat berkontribusi terhadap 
upaya transformasi digital pendidikan di Indonesia 
secara lebih luas. 
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